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ABSTRACT

Natural disasters can engender profound trauma in afflicted individuals, both physically and
psychologically. However, people can rise above traumatic episodes and experience significant
personal growth. This phenomenon is more commonly known as posttraumatic growth (PTG). This
scoping review on PTG is conducted to help us understand aspects related to postdisaster PTG and
how individuals may experience PTG after being affected by natural disasters. We reviewed 45
international journal articles acquired from three databases: Web of Science, PubMed, and ProQuest.
Findings were then grouped into seven categories: Postdisaster PTG in General, Characteristics of
Individuals with PTG, Positive Predictor Factors, Negative Predictor Factors, Validity of Measuring
Instruments, Interventions, and How PTG Relates to Other Variables. These results can be later used as
a foundation to further develop more effective strategies in increasing postdisaster PTG.
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ABSTRAK

Bencana alam dapat mengakibatkan trauma fisik maupun psikologis yang mendalam bagi individu
yang terdampak. Meskipun demikian, terdapat juga individu yang mampu bangkit hingga mengalami
pertumbuhan pribadi yang signifikan setelah peristiwa traumatis tersebut. Fenomena ini lebih dikenal
dengan istilah posttraumatic growth (PTG). Tinjauan pelingkupan mengenai PTG ini bertujuan untuk
memahami aspek-aspek yang berkaitan dengan PTG pascabencana alam, serta bagaimana individu
dapat mengalami PTG setelah terdampak bencana alam. Proses tinjauan pelingkupan ini melibatkan
analisis terhadap 45 artikel jurnal internasional yang diperoleh melalui database Web of Science,
PubMed, dan ProQuest. Data temuan kemudian dikelompokkan menjadi tujuh aspek yang meliputi
PTG-PBA secara Umum, Ciri-Ciri Individu, Faktor Prediktor Positif, Faktor Prediktor Negatif, Validitas
Alat Ukur, Intervensi, dan Hubungan dengan Variabel Lain. Hasil penelitian ini nantinya dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan PTG
pascabencana alam.

Kata kunci: Posttraumatic growth, bencana alam, pascabencana, tinjauan pelingkupan

PENDAHULUAN

Bencana alam merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dan seringkali datang tanpa
peringatan. Bencana alam kerap menyebabkan kerusakan fisik maupun psikologis yang mendalam
bagi individu maupun komunitas yang terdampak. Peristiwa bencana alam seperti gempa bumi,
tsunami, badai, banjir, dan lain sebagainya dapat membawa dampak traumatis yang menusuk,
menghancurkan bangunan-bangunan, hingga mengakibatkan hilangnya nyawa dan memengaruhi
kesehatan mental para korbannya. Trauma yang dihasilkan dari pengalaman traumatis ini dapat
menjadi sangat parah hingga mengganggu kehidupan sehari-hari dan bahkan memengaruhi
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kesejahteraan psikologis individu. Akan tetapi, di tengah kondisi tersebut muncul sebuah fenomena
menarik yang disebut sebagai pertumbuhan pascatrauma atau juga dikenal dengan istilah
posttraumatic growth (PTG).

PTG termasuk sebagai konsep yang relatif baru dalam ranah psikologi. Fenomena PTG merupakan
perubahan psikologis positif yang dialami sebagai hasil dari perjuangan melawan keadaan hidup yang
traumatis atau sangat menantang (Tedeschi dkk., 2018). Alih-alih hanya pulih ke keadaan semula,
beberapa individu justru menemukan makna baru, meningkatkan apresiasi terhadap kehidupan,
mengembangkan hubungan interpersonal yang lebih erat, dan bahkan mencapai tingkat spiritualitas
yang lebih dalam setelah menghadapi bencana alam.

Secara umum, telah banyak temuan penelitian yang mengeksplorasi mengenai PTG, tetapi riset yang
secara spesifik meneliti terkait PTG pascabencana alam saat ini terlihat masih terbatas. Di samping itu,
tampaknya lebih banyak penelitian lain yang lebih berfokus pada dampak negatif bencana alam seperti
Posttraumatic Stress Disorder (PTSD) dibandingkan dengan potensi pertumbuhan positif yang dapat
terjadi setelah bencana alam seperti PTG. Pada riset yang dilakukan oleh Wijoyo dkk. (2020), PTG
masih dianggap sebagai konsep baru bagi para perawat yang menjadi partisipan dalam penelitiannya.
Beberapa partisipan menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui konsep PTG dan baru pertama kali
mendengarnya saat mereka terlibat dalam penelitian tersebut. Sedangkan, terdapat juga beberapa
partisipan lain yang menyatakan bahwa mereka lebih banyak terpapar dengan konsep PTSD. Hal ini
dimungkinkan karena penelitian yang berkaitan dengan PTSD lebih banyak dibandingkan dengan PTG,
sehingga perawat jarang terpapar dengan konsep PTG.

Temuan mengenai PTG menunjukkan bahwa meskipun tidak semua orang yang mengalami trauma
akan mengalami pertumbuhan positif, terdapat banyak kasus di mana individu menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek kehidupan mereka. Hal ini terjadi karena terdapat
faktor-faktor pendorong positif yang berperan penting dalam mendukung proses terbentuknya PTG
pada individu.

Memahami PTG pascabencana alam memiliki implikasi penting bagi upaya pemulihan dan intervensi
psikososial. Dukungan yang diberikan tidak hanya berfokus pada pemulihan fisik, melainkan juga
berfokus pada aspek psikologis dan emosional, dengan tujuan untuk membantu individu menemukan
makna dan potensi pertumbuhan dalam pengalaman traumatis mereka. Dengan demikian, PTG
menjadi bagian penting dari respon yang menyeluruh terhadap bencana alam, yang mengakomodasi
kapasitas manusia untuk bangkit kembali dan berkembang meskipun telah menghadapi kesulitan
maupun peristiwa traumatis yang luar biasa.

Tinjauan pelingkupan ini dilakukan untuk memetakan apa yang kita ketahui mengenai PTG-PBA serta
mengidentifikasi celah lebih lanjut untuk mengarahkan riset selanjutnya di masa depan.

METODE
Tinjauan Pelingkupan (Scoping Review)

Metode tinjauan literatur yang digunakan dalam studi ini ialah metode scoping review (seterusnya
ditulis “tinjauan pelingkupan”). Berbeda dengan tinjauan sistematis (systematic review) yang tujuannya
adalah menjawab pertanyaan yang fokusnya sempit (narrow), tinjauan pelingkupan cocok untuk
menjawab pertanyaan dengan fokus luas. Sebagai salah satu tipe tinjauan literatur dalam famili
sintesis bukti (evidence synthesis), tinjauan pelingkupan utamanya bertujuan memetakan cakupan
bukti dan literatur yang tersaji pada topik atau bidang tertentu, serta mengenali dan menganalisis
kesenjangan dalam tubuh riset (Munn dkk., 2022).

Kriteria Kelayakan (Eligibility Criteria)

Untuk memenuhi kriteria kelayakan (eligibility criteria) tinjauan pelingkupan ini, setiap artikel harus
membahas fenomena posttraumatic growth pascabencana alam (PTG-PBA), dan harus bisa
menyediakan informasi mengenai fenomena PTG-PBA. Artikel harus secara eksplisit menyebutkan
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konstruk PTG. Jika artikel tidak menyebutkan PTG secara tersurat (misalnya, artikel hanya
menyebutkan konstruk resiliensi), maka artikel tersebut tidak akan ditinjau.

Jika artikel meneliti PTG secara umum tanpa spesifikasi, atau meneliti populasi ber-PTG-PBA
bersamaan dengan populasi ber-PTG setelah kejadian traumatis lain, artikel tersebut juga akan
digugurkan, karena kami mengincar artikel yang murni membahas PTG-PBA. Dikhawatirkan jika kami
mengambil artikel yang juga meneliti PTG setelah kejadian traumatis nonbencana alam, simpulan yang
didapat dari artikel tersebut akan mencerminkan PTG secara umum, bukan PTG-PBA.

Kami ingin berfokus pada penelitian yang memiliki partisipan yang terdampak bencana alam, yaitu (1)
penyintas langsung bencana alam, (2) orang yang kehilangan figur bermakna (significant others) atau
sesuatu yang berharga akibat bencana alam tetapi belum tentu hadir saat bencana terjadi, dan/atau
(3) tenaga medis yang menangani korban bencana alam. Kami akan menerima artikel yang memiliki
partisipan yang tidak terdampak bencana alam hanya ketika kelompok partisipan tersebut digunakan
sebagai kelompok kontrol.

Artikel riset yang meneliti populasi yang terkena dampak petaka nonalam seperti perang, aksi
terorisme, bencana nuklir, dan sebagainya akan digugurkan. Artikel yang membahas PTG pada
populasi yang terkena dampak penyakit juga akan disisihkan, karena penyakit tidak termasuk dalam
kategori bencana alam.

Hasil pencarian akan disaring sedemikian rupa sehingga yang muncul hanyalah artikel-artikel ilmiah
yang diterbitkan pada periode 2014-2024, ditulis menggunakan bahasa Inggris, dan memiliki akses
terbuka (open access). Periode 2014-2024 dipilih untuk menjaga kemutakhiran hasil riset; bahasa
Inggris dipilih karena bahasa tersebut sering dipakai dalam penerbitan ilmiah serta dapat dipahami
oleh kami sebagai peneliti; dan filter akses terbuka dipilih untuk mempermudah proses pengambilan
dan pengunduhan artikel tanpa hambatan biaya.

Pengumpulan Data dan Seleksi

Pencarian dilakukan pada Maret 2024. Tiga pangkalan data digunakan, yaitu Web of Science, PubMed,
dan ProQuest. Berikut ini adalah kata-kata kunci kueri yang dioperasikan:

"posttraumatic growth" AND ("natural disaster" OR earthquake OR flood OR tsunami OR hurricane
OR typhoon OR eruption OR liquefaction OR heatwave OR tornado OR storm OR drought OR famine
OR "climate change") [AND] NOT (covid-19 OR war OR violence OR terroris* OR assault OR robbery
OR bullying OR pandemic OR outbreak OR suicide OR homicide OR "premature birth" OR stillbirth
OR divorce OR abuse OR stroke OR cancer OR "academic stress"

Proses pengumpulan data dan seleksi artikel ini divisualisasikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Pencarian dan Seleksi Artikel

HASIL PENELITIAN

PTG-PBA secara Umum

Kejadian traumatis dapat menimbulkan dampak negatif pada diri individu maupun masyarakat.
Namun, salah satu jenis efek positif yang berpotensi muncul dari kejadian traumatis adalah munculnya
posttraumatic growth (PTG). Kejadian traumatis yang dimaksud memiliki berbagai bentuk, di
antaranya adalah trauma kolektif (Tunçel dkk., 2023) seperti bencana alam. PTG bahkan dapat muncul
dari ansietas iklim (Pihkala dkk., 2024). PTG pascabencana alam (PTG-PBA) merupakan fokus dari
penelitian ini.

Menurut hasil penelitian Thériault dkk. (2021), bencana alam dapat memiliki sejumlah konsekuensi, di
antaranya munculnya kehilangan material/finansial, gangguan emosional/mental, hendaya kognitif,
perubahan behavioral, refleksi spiritual/eksistensial, perubahan sosial, dan perubahan kondisi fisik.
Namun, dapat timbul juga efek seperti PTG, resiliensi, altruisme, dan kohesi komunitas. Sattler dkk.
(2023) menemukan bahwa semakin besar kehilangan seseorang setelah kejadian traumatis, semakin
besar pula potensi mereka mengalami gejala pascatrauma dan PTG. Gejala pascatrauma dapat
memiliki implikasi negatif maupun positif (Tominaga dkk., 2020).

Partisipan tenaga kesehatan pada riset Guo dkk. (2022) yang memiliki skor PTG tinggi cenderung
memiliki resiliensi yang lebih tinggi pula. Hasil penelitian Nishi dkk. (2016) menunjukkan PTG dapat
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meningkatkan keterlibatan kerja (work engagement) pada tim penolong medis bencana setelah
melakukan aktivitas penyelamatan.

Menurut Salawali dkk. (2020), PTG hanya dapat muncul apabila orang yang mengalami kejadian
traumatis mengambil sikap aktif dan mengeluarkan usaha dalam perjuangan mereka. Faktor kunci
yang mengindikasikan keberadaan PTG pada penyintas petaka alam adalah kesadaran terhadap makna
hidup dan betapa pentingnya hidup itu. Makna hidup yang muncul pada penyintas bencana alam
remaja dari kelompok partisipan riset Salawali dkk. (2020) ialah pentingnya orang tua,
mempersiapkan fase akhirat, dan mancari rida Tuhan. Ketiga hal ini dianggap penting untuk
menumbuhkan PTG.

Kyutoku dkk. (2021) menemukan bahwa ada tiga lintasan (trajectories) PTG, yakni adanya
pertumbuhan nyata, tidak adanya pertumbuhan, dan adanya pertumbuhan maya (ilusi).

Ciri-Ciri Individu dengan PTG-PBA

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat ciri-ciri tertentu pada individu yang mengalami
posttraumatic growth (PTG) pascabencana alam. Salawali dkk. (2020) menemukan bahwa PTG
memiliki kemampuan untuk membuat seseorang yang mengalami peristiwa traumatis menjadi lebih
baik dan berubah menjadi pribadi yang lebih dewasa dan bertanggung jawab. Adanya keinginan dari
partisipan untuk menjadi lebih baik bagi orang tua mereka dan orang lain sejalan dengan tumbuhnya
rasa tanggung jawab yang tinggi dalam diri menjadikan mereka lebih dewasa dalam menjalani
kehidupan.

Selain itu, hasil penelitian oleh Wijoyo dkk. (2020) menemukan bahwa PTG dapat dicirikan ketika
penyintas memandang bencana sebagai anugerah atas kesempatan yang diberikan Tuhan untuk
membuat mereka tetap hidup. Karakteristik ini dikategorikan sebagai aspek hubungan positif antara
penyintas dengan tuhan. Kategori ini nantinya dapat diikuti dengan kategori berikutnya yakni aspek
kebersamaan dalammenjalani kehidupan setelah bencana alam. Saat hubungan para penyintas dengan
Tuhan telah tercapai secara memuaskan, maka kategori ini kemudian dianggap sebagai karakteristik
pada para penyintas yang telah mencapai PTG.

Riset lain juga menunjukkan bahwa beberapa aspek yang menempati peringkat tertinggi dalam
sentralitas jaringan PTG, antara lain adalah membangun jalan baru dalam hidup, merasa lebih dekat
dengan orang lain, dan melakukan hal-hal yang lebih baik dalam kehidupan (Peters dkk., 2021). Aspek
membangun jalan baru dalam hidup menjadi elemen pertumbuhan yang paling utama, aspek memiliki
rasa kedekatan yang lebih besar dengan orang lain juga muncul sebagai hal yang sangat penting dalam
jaringan pertumbuhan kita, sedangkan aspek mampu melakukan hal-hal yang lebih baik dalam hidup
merupakan elemen pertumbuhan penting yang menunjukkan hubungan kuat dengan aspek mampu
menangani kesulitan dengan lebih baik.

Adapun kajian lain mengenai PTG pada individu terutama berkaitan dengan komponen Posttraumatic
Growth Inventory (PTGI) yang menemukan bahwa subskala perubahan dalam falsafah hidup dan
subskala perubahan hubungan dalam komponen PTGI lebih tinggi di antara para penyintas dengan
kehilangan traumatis daripada mereka yang tidak mengalami kehilangan (Şenyüz dkk., 2021). Maka
dari itu, dalam penelitian ini para penyintas yang mengalami kehilangan traumatis memiliki
pertumbuhan yang lebih tinggi dalam hal hubungan dengan orang lain dan dalam falsafah hidup.

Sebaliknya, subskala PTGI terkait perubahan persepsi diri pada penelitian ini tidak berbeda antara
penyintas yang mengalami kehilangan traumatis dan yang tidak mengalami kehilangan (Şenyüz dkk.,
2021). Temuan ini dapat ditafsirkan karena kedua kelompok yang bertahan hidup setelah terpapar
oleh gempa bumi telah memungkinkan individu-individu untuk melihat diri mereka sendiri sebagai
orang yang selamat, yang kemudian mengarah pada peningkatan kekuatan pribadi di antara kedua
kelompok tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Manove dkk. (2019), sebagian besar
partisipan menggambarkan mengalami PTG dalam lima domain PTGI, yakni dengan domain yang
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paling sering dikodekan secara berurutan adalah New Possibilities, Relating to Others, Personal
Strength, Appreciation for Life, dan Spiritual Change.

Ying dkk. (2014) menemukan dalam penelitian mereka bahwa penyintas remaja bencana alam yang
khawatir terhadap orang lain yang mungkin terkena dampak gempa bumi memiliki kemungkinan yang
lebih besar untuk melaporkan PTG yang lebih tinggi.

Faktor Prediktor Positif PTG-PBA

Hasil penelitian Akbar dan Witruk (2016) menunjukkan bahwa perempuan cenderung melaporkan
tingkat posttraumatic growth yang lebih tinggi setelah mengalami peristiwa traumatis dibandingkan
laki-laki. Salah satu faktor yang mungkin terjadi adalah kecenderungan perempuan untuk berpikir
lebih dalam dibandingkan laki-laki. Oleh karenanya, jika perempuan dapat memikirkan lebih dalam
tentang pengalaman traumatis apa pun, mereka akan menyadari manfaat yang lebih besar melalui
upaya mereka untuk mengatasi pengalaman traumatis dan melaporkan tingkat posttraumatic growth
yang lebih besar, terutama jika mereka mempunyai pemikiran yang lebih reflektif (hati-hati). Sebagian
besar perempuan melakukan strategi dalam mengatasi masalah dengan lebih adaptif atau “ekspresif”
serta ditemukan bahwa approach coping secara signifikan lebih efektif digunakan untuk perempuan
dibanding laki-laki (Akbar &Witruk, 2016).

Hal itu sejalan dengan hasil penelitian Cao dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa perempuan dan
orang lanjut usia cenderung memiliki gejala PTSD dan PTG yang tinggi. Perempuan diketahui
mempunyai pemikiran yang lebih ruminatif dibandingkan laki-laki. Pada saat yang sama, pemikiran
ruminatif juga dapat membantu orang untuk menyadari kekuatan pribadi atau hubungan sosial untuk
menghasilkan PTG (Cao dkk., 2018). Selain itu, individu yang berpendidikan rendah dan belum
menikah dikaitkan dengan kemungkinan lebih tinggi untuk diklasifikasikan ke dalam kelompok PTSD
tinggi/PTG tinggi dibandingkan dengan kelompok PTSD ringan/PTG tinggi. Problem-focused coping
juga memfasilitasi posttraumatic growth dan tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah di antara
orang-orang dengan tingkat religiusitas institusional yang lebih rendah dan/atau spiritualitas individu
(Abbott dkk., 2021).

Tak hanya itu, anak-anak dan remaja yang mengalami gempa Wenchuan melaporkan gejala PTSD dan
PTG tingkat tinggi (Xu dkk., 2022). Penelitian posttraumatic growth pada anak-anak setelah bencana
alam menunjukkan bahwa partisipasi dalam upacara pemakaman atau peringatan dan melihat liputan
media terkait bencana dapat meningkatkan PTG pada anak-anak (Yoshida dkk., 2016). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wlodarczyk dkk. (2016) bahwa keterlibatan individu dalam
kegiatan ritual/ibadah kerohanian lebih meningkatkan PTG. Sikap positif terhadap perenungan yang
disengaja dapat memfasilitasi PTG pada anak-anak setelah bencana alam. Pengalaman yang
memfasilitasi perenungan yang disengaja ini mungkin memiliki peran penting dalammengembangkan
PTG di kalangan anak-anak. Akan tetapi, diperlukan kehati-hatian saat mengekspos anak-anak pada
rangsangan yang membangkitkan kenangan traumatis atau emosi yang kuat, pengalaman seperti itu
tampaknya memfasilitasi PTG (Yoshida, dkk., 2016).

Orang yang selamat dengan kehilangan traumatis ditemukan memiliki PTG yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak mengalami kehilangan (Şenyüz dkk., 2021). Tiga kebajikan pribadi
(virtues) seperti, hubungan yang baik, vitality, dan conscientiousness dapat berperan sebagai faktor
pendorong positif dari PTG setelah mengalami peristiwa traumatis (Duan & Guo, 2015). Kemudian,
tingkat depresi yang lebih rendah ditunjukkan pada individu dengan tingkat PTG yang tinggi
(Bianchini dkk., 2017). Individu yang mengalami trauma ringan hingga sedang memiliki potensi untuk
mengalami pertumbuhan positif setelah mengalami trauma (Yoshida dkk., 2016). Intrusive rumination
segera setelah gempa bumi juga dapat mempengaruhi PTG (Wu dkk., 2015b). Resiliensi dan ruminasi
reflektif berpengaruh positif terhadap PTG (Wu dkk., 2015a). Ketika perubahan kognisi negatif
menghasilkan perenungan yang disengaja yang aktif dan adaptif, hal ini kondusif untuk menghasilkan
PTG (Zhang dkk., 2018).
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Di samping itu, individu yang mendapatkan dukungan sosial, khususnya yang lebih banyak menerima
dukungan dari keluarga dikaitkan dengan probabilitas yang lebih tinggi untuk diklasifikasikan dalam
kelompok PTSD ringan/PTG tinggi (Cong dkk., 2016). Dukungan instrumental yang diterima dari
anggota keluarga meningkatkan tekanan psikologis dan meningkatkan kedekatan emosional dengan
anggota keluarga sehingga meningkatkan posttraumatic growth (Cong dkk., 2016). Selain itu, individu
yang lebih banyak menerima dukungan dari orang lain yang signifikan dikaitkan dengan probabilitas
yang lebih tinggi untuk diklasifikasikan dalam kelompok PTSD ringan/PTG tinggi daripada kelompok
PTSD ringan/PTG ringan. Meskipun begitu, dukungan dari teman bukanlah prediktor yang kuat (Cong,
dkk., 2016).

Namun, tak hanya itu, dukungan dari perawat kesehatan jiwa juga sangat diperlukan untuk
meningkatkan PTG (Salawali dkk., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jia dkk.
(2017) bahwa dukungan sosial yang kuat sangat penting untuk memfasilitasi dan mempertahankan
PTG. Perempuan melaporkan lebih banyak yang mengalami PTG, hal ini karena perempuan lebih
bersedia mencari bantuan dari orang lain pada saat stres. Selain itu, perempuan melaporkan tingkat
dukungan yang lebih besar dari teman ketika menghadapi pemicu stres; perempuan dapat membentuk
koneksi sosial yang lebih kaya yang dapat meningkatkan tingkat PTG. Meskipun laki-laki dan
perempuan mengikuti jalur yang sama dari dukungan sosial ke PTG, tampaknya peran fasilitatif
dukungan sosial di PTG setara antara laki-laki dan perempuan.

Faktor Prediktor Negatif PTG-PBA

Penelitian yang dilakukan oleh Yoshida dkk. (2016) menunjukkan bahwa paparan trauma berat
memiliki korelasi negatif antara posttraumatic stress reactions (PTSR) dan posttraumatic growth (PTG).
Korelasi negatif antara posttraumatic stress reactions (PTSR) dan posttraumatic growth (PTG)
menunjukkan bahwa pada populasi yang mengalami paparan trauma berat, tingkat post-traumatic
stress reactions (PTSR) yang tinggi dapat berhubungan dengan tingkat posttraumatic growth (PTG)
yang rendah atau bahkan menurun. Hal ini menunjukkan bahwa dampak dari paparan trauma berat
dapat menghambat proses posttraumatic growth (PTG) pada individu tersebut.

Di samping itu, subjective theories (STS) setelah bencana, khususnya pernyataan-pernyataan yang
menghambat tindakan, dapat menjadi faktor pendorong negatif untuk posttraumatic growth, di mana
STS ini membenarkan perilaku masa lalu dan tidak mendorong tindakan baru, sehingga berpotensi
menghambat pertumbuhan pribadi (personal growth) setelah bencana (González-Palta dkk., 2021).

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Wang, dkk., (2020) menunjukkan bahwa ketakutan dan
rasa bersalah merupakan prediktor positif untuk PTSD dan prediktor negatif untuk PTG melalui
variabel mediasi IR (intrusive rumination). Munculnya intrusive rumination (IR) menyiratkan bahwa
individu secara kognitif berfokus pada aspek negatif dari peristiwa traumatis, yang meningkatkan
evaluasi negatif mereka terhadap peristiwa tersebut dan mempertahankan serta meningkatkan kognisi
negatif yang ada. Hal ini menimbulkan kecemasan, ketegangan, dan ketidakberdayaan, yang pada
akhirnya menyebabkan PTSD dan menghambat PTG (Wang dkk., 2020).

Validitas Alat Ukur PTG Ditinjau dari Subjek Populasi dengan PTG-PBA

Studi yang dilakukan oleh Manove dkk. (2021) bertujuan untuk mengukur seberapa baik kesesuaian
Posttraumatic Growth Inventory (PTGI) dengan perubahan konstruk sebelum dan sesudah trauma yang
dilaporkan secara self-reported. Perubahan konstruk yang diukur meliputi kesadaran akan tujuan
hidup, religiusitas, dan dukungan sosial. Hasil dari penelitian tersebut menemukan bahwa perubahan
dalam tujuan hidup berhubungan positif dengan seluruh skala PTGI, lalu perubahan dukungan sosial
yang dirasakan berhubungan positif dengan subskala PTGI yakni Relating to Others, dan perubahan
dalam kepentingan religius berhubungan positif dengan subskala PTGI yakni Spiritual Change. Maka,
secara keseluruhan hasil ini memberikan dukungan bahwasanya self-reported PTG secara retrospektif
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sesuai dengan perubahan aktual yang diukur dari waktu ke waktu dalam konstruk terkait dukungan
sosial, tujuan hidup, dan religiusitas.

Intervensi untuk Meningkatkan PTG-PBA

Berdasarkan riset-riset sebelumnya mengenai teknik intervensi terhadap tingkat posttraumatic growth
(PTG), terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan dan/atau meningkatkan
PTG pada individu. Salawali dkk. (2020) menyatakan bahwa dukungan dari perawat kesehatan jiwa
melalui cognitive therapy (CT) dan acceptance commitment therapy (ACT) diperlukan untuk
meningkatkan PTG. Kedua teknik ini dianggap sebagai metode yang tepat untuk membantu individu
mencapai kebermaknaan setelah ia mampu mengelola dampak trauma terhadap kondisi psikologisnya.

Selain itu, Kafes dkk. (2024) menemukan bahwasanya setelah kelompok partisipan penelitiannya
menerima intervensi yang didukung Virtual Reality (VR), skor posttraumatic growth, social
support-seeking coping, dan problem-focused coping meningkat secara signifikan secara statistik
dibandingkan dengan pra-intervensi.

Selain itu, penelitian oleh Zang dkk. (2014) terkait narrative exposure therapy (NET) yang secara
khusus menguji kelayakan dan efektivitas NET-R (Revised NET) dengan membandingkan NET-R dan
NET yang asli, menunjukkan bahwa NET dan NET-R efektif dalam mengobati para penyintas gempa
bumi Sichuan tanpa ada perbedaan yang signifikan dalam hal efektivitas di antara kedua metode ini.
Peningkatan yang signifikan ditemukan pada aspek posttraumatic growth, active coping, dan perceived
social support setelah diberikan perawatan baik dengan metode NET maupun metode NET-R (Zang
dkk., 2014).

Liang dkk. (2022) memberikan rekomendasi berdasarkan penelitian mereka bahwa intervensi
pascabencana alam perlu mengurangi transmisi informasi terkait trauma dari ibu ke anak dan
meningkatkan PTG pada ibu untuk mendukung kesehatan mental anak.

Hubungan PTG-PBA dengan Variabel-Variabel Lain Non-PTG

Literatur mengenai hubungan antara PTG-PBA dengan variabel-variabel non-PTG relatif melimpah.
Pada bagian ini, kami akan memaparkan beberapa temuan yang sering diangkat.

1. Ruminasi

Riset Leal-Soto dkk. (2016) menunjukkan bahwa PTG merupakan efek dari perubahan positif
pada keyakinan-keyakinan mendasar individu (basic beliefs) serta ruminasi yang disengaja
(deliberate rumination). Ruminasi yang disengaja memediasi hubungan antara keparahan
subjektif trauma (subjective severity of trauma), kesibukan dengan ingatan atau pikiran yang
menyedihkan, tidak sehat, atau menyakitkan (brooding), dan PTG (García dkk., 2015).

Selain ruminasi yang disengaja, ruminasi intrusif (intrusive rumination) juga memiliki efek
yang signifikan terhadap PTG. Ruminasi intrusif memiliki asosiasi paling positif dengan PTG,
diikuti oleh ruminasi disengaja. Hubungan antara ruminasi intrusif, ruminasi yang disengaja,
dan PTG dimediasi oleh persepsi terhadap dukungan sosial (perceived social support) (Xu dkk.,
2022).

Penelitian Wu dkk. (2015b) menunjukkan bahwa ruminasi disengaja yang baru-baru terjadi
(recent deliberate rumination) memediasi secara parsial hubungan antara ruminasi intrusif
segera setelah gempa (intrusive rumination soon after earthquake) dan PTG. Penelitian yang
sama juga mengindikasikan bahwa Ruminasi disengaja yang baru-baru terjadi memediasi
secara parsial hubungan antara ruminasi intrusif yang baru-baru terjadi (recent intrusive
rumination) dan PTG. Ruminasi intrusif memengaruhi PTG melalui ruminasi disengaja yang
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baru-baru terjadi, tetapi tidak memengaruhi PTG melalui ruminasi intrusif yang baru-baru
terjadi.

Zhang dkk. (2018) menemukan bahwa ruminasi yang disengaja memediasi sepenuhnya
hubungan antara perubahan kognitif pascatrauma (posttraumatic cognitive change) dan PTG.
Kemudian, Wang dkk. (2020) mendapati penemuan bahwa (1) rasa takut dan rasa bersalah
(fear and guilt) merupakan faktor prediktor negatif PTG melalui mediasi ruminasi intrusif; (2)
ruminasi yang disengaja memediasi hubungan antara rasa bersalah (guilt) dan PTG; dan (3)
ruminasi yang disengaja memediasi hubungan antara ruminasi intrusif dan PTG.

Ruminasi reflektif (reflective rumination) tampak memiliki efek positif terhadap PTG (Wu dkk.,
2015a). Yoshida dkk. (2016) menemukan bahwa sikap positif terhadap ruminasi yang
disengaja berpotensi memfasilitasi PTG pada anak-anak setelah bencana alam.

2. PTSD (Posttraumatic Stress Disorder/Gangguan Stres Pascatrauma)

Beberapa penelitian menemukan bahwa gejala-gejala PTSD dan PTG dapat terjadi secara
bersamaan (Wu dkk., 2015b; Cao dkk., 2018; Zhang dkk., 2018). Cao dkk. (2018) menemukan
tiga profil kombinasi PTG dan PTSD yang berbeda pada penyintas gempa: PTSD tinggi/PTG
tinggi, PTSD rendah/PTG rendah, dan PTSD rendah/PTG tinggi.

Menurut Zhang dkk. (2018), proses kognitif antara PTG dan PTSD berbeda. Wu dkk. (2015b)
menunjukkan bahwa PTG dan PTSD pun dipengaruhi oleh mekanisme berbeda. Sekaligus,
penelitian Wu dkk. (2015b) menunjukkan bahwa PTSD tidak memiliki hubungan dengan PTG.
Penelitian Peters dkk. (2021) juga menjumpai bahwa tidak ada hubungan langsung antara
gejala PTSD dan elemen-elemen pertumbuhan (growth)—magnitudo hubungan langsung yang
mereka temukan tampak rendah dalam sampel mereka. Namun, Cao dkk. (2018) mendapati
memang ada asosiasi positif antara PTSD dan PTG dengan satu pengecualian: Mereka
menjumpai asosiasi negatif pada kelompok dengan PTSD rendah/PTG tinggi.

PTG memediasi secara parsial asosiasi antara pemulihan bencana yang tidak cukup
(inadequate disaster recovery) dengan tingkat PTSD dan gejala depresi yang lebih tinggi (Fu
dkk., 2021). Status psikologis perawat penyintas gempa bumi memiliki hubungan negatif
dengan PTSD serta PTG dalam kelompok partisipan penelitian Liao dkk. (2019). Gejala-gejala
pada Posttraumatic Stress Disorder Checklist–Civilian (PCL-C) tampak tidak berkorelasi
dengan PTG dalam sampel polisi setelah Badai Katrina pada penelitian McCanlies dkk. (2014).

3. Social Support (Dukungan Sosial) dan Partisipasi Sosial

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berefek terhadap PTG (Jia dkk.
2017; García dkk., 2014; Wang dkk., 2018). Dukungan sosial penting untuk memfasilitasi dan
mempertahankan PTG. (Jia dkk. 2017) serta meningkatkan PTG (Wang dkk., 2018).

Menurut hasil riset Cao dkk. (2018), lebih banyak dukungan dari keluarga diasosiasikan
dengan kemungkinan lebih tinggi bahwa individu akan masuk ke dalam kelompok PTSD
rendah/PTG tinggi; lebih banyak dukungan dari figur bermakna (significant others)
diasosiasikan dengan kemungkinan lebih tinggi bahwa individu akan masuk ke dalam
kelompok PTSD rendah/PTG tinggi; dan dukungan dari teman tidak tampak seperti prediktor
kuat terhadap kelompok PTSD/PTG seorang individu.

Xu dkk. (2022) menemukan bahwa dukungan sosial yang dipersepsikan (perceived social
support) memiliki peran sebagai variabel mediator terhadap hubungan antara ruminasi dan
PTG. Shi dan Hall (2023) mengelompokkan subjek mereka yang mengalami Taufan Hato
menjadi tiga kelas: resilience class, recovery class, dan deterioration class. Lebih banyak
dukungan sosial memprediksikan secara signifikan kemungkinan lebih tinggi bahwa individu
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akan masuk ke dalam resilience class. Ini berbeda dengan PTG yang secara signifikan
memprediksi kemungkinan lebih tinggi bahwa individu akan masuk ke dalam recovery class.

Wang dkk. (2018) mendapati bahwa dukungan sosial memediasi secara parsial hubungan
antara rasa bersalah penyintas (survivor guilt) dan PTG. Dukungan sosial memiliki efek tidak
langsung dan positif terhadap perilaku prososial (prosocial behavior) via welas diri positif
(positive self-compassion) dan PTG, serta via jalur tidak langsung dari welas diri positif ke PTG
(Liu dkk., 2021). Namun, dukungan sosial memiliki efek negatif terhadap perilaku antisosial
(antisocial behavior) melalui PTG, serta melalui jalur tidak langsung dari welas diri positif ke
PTG pada perilaku antisosial (Liu dkk., 2021).

Partisipasi sosial tampak memediasi hubungan antara paparan terhadap gempa bumi ketika
masa remaja (earthquake exposure in adolescence) dan gejala depresi pada masa lebih tua
(later-life depressive symptoms). Hal ini mendukung teori PTG (Liu dkk., 2023).

4. Coping Behavior (Perilaku Koping)

Menurut hasil penelitian Akbar dan Witruk (2016), perilaku koping memiliki asosiasi
signifikan dengan PTG; perilaku koping memediasi hubungan antara PTG dan gender. Koping
agamawi positif (positive religious coping) merupakan faktor prediktor signifikan dari PTG;
koping agamawi positif empat tahun pasca-Badai Katrina memiliki hubungan dengan PTG 12
tahun pasca-Badai Katrina (Arkin dkk., 2024).

Penelitian García dkk. (2014) menunjukkan bahwa koping agamawi positif berdampak
terhadap PTG. Koping agamawi positif memediasi sepenuhnya hubungan antara keparahan
subjektif (subjective severity) dan PTG.

Abbott dkk. (2021), menemukan bahwa koping yang berfokus pada masalah (problem-focused
coping) memfasilitasi PTG pada orang-orang yang memiliki religiusitas institusional yang
rendah dan/atau spiritualitas individual yang rendah, tapi tidak pada orang-orang yang
memiliki religiusitas/spiritualitas yang tinggi. Kemudian, koping yang berfokus pada emosi
(emotion-focused coping) terasosiasikan dengan gejala depresi yang lebih ringan setelah
trauma pada partisipan studi yang memiliki level religiusitas institusional yang rendah.

Hasil riset Peters dkk. (2021) menunjukkan bahwa gaya koping yang aktif dan adaptif, seperti
positive reframing, memiliki hubungan positif dengan elemen-elemen pertumbuhan (growth),
tetapi tidak memiliki asosiasi negatif dengan gejala PTSD. Namun, sebaliknya, gaya koping
maladaptif tidak memiliki asosiasi negatif dengan pertumbuhan, tetapi memiliki asosiasi
positif dengan gejala PTSD.

5. Karakteristik Demografis

Gender tidak memiliki hubungan signifikan dalam hubungannya dengan PTG menurut hasil
riset Michélsen dkk. (2017), tetapi hasil penelitian Jia dkk. (2017) menunjukkan sebaliknya.
Selaras dengan Jia dkk. (2017), Akbar dan Witruk (2016) mendapati bahwa perempuan
cenderung melaporkan level PTG yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki setelah mengalami
kejadian traumatis.

Orang-orang berusia paruh baya dan orang-orang dengan pendidikan SMA tampaknya
memiliki PTG yang lebih tinggi (Michélsen dkk., 2017). Xu dkk. (2022) menemukan bahwa
mekanisme mediasi dukungan sosial yang dipersepsikan terhadap hubungan ruminasi dan PTG
berbeda pada kelompok umur yang berbeda. Level PTG juga berbeda secara signifikan pada
orang-orang dari kelompok umur berbeda ketika gempa terjadi; remaja yang lebih tua
melaporkan level PTG yang lebih tinggi.

DISKUSI
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Setelah menganalisis hasil penelitian, kami mendapati bahwa tampak ada kontradiksi dalam
temuan-temuan yang ada. Misalnya, apakah gender benar-benar memiliki asosiasi kuat dengan PTG?
Tampaknya ada riset yang membenarkan adanya hubungan dan ada riset yang menyangkalnya. Ini
merupakan suatu area yang perlu diselidiki lebih lanjut untuk riset di masa depan untuk mengetahui
apabila memang ada hubungan atau tidak.

Para partisipan dari penelitian-penelitian yang kami kutip berasal dari berbagai negara, seperti
Amerika Serikat, Chile, Fiji, Filipina, Indonesia, Italia, Jepang, Kanada, Swedia, Tiongkok, dan Turki.
Namun, mayoritas riset yang kami tinjau memiliki partisipan dari Tiongkok. Kami hanya menemukan
tiga artikel dengan partisipan penelitian dari Indonesia. Hal ini perlu berubah; Indonesia adalah
negara yang relatif rawan bencana alam, sehingga penelitian mengenai PTG-PBA yang sesuai dengan
konteks lokal perlu dilakukan agar pertumbuhan psikologis masyarakat dapat didukung pascakrisis
alam.

Jenis-jenis bencana alam traumatis yang diangkat pada tubuh riset yang kami temukan meliputi gempa
bumi, badai (hurricanes, typhoons), likuifaksi, kebakaran hutan alami, tsunami, dan sebagainya.
Menurut kami, aneka ragam bencana ini sudah cukup komprehensif. Penelitian lebih lanjut mengenai
PTG-PBA berpotensi dilaksanakan dengan partisipan penyintas tanah longsor, salju longsor, maupun
kekeringan.

Jenis riset lain yang berpotensi memiliki kontribusi signifikan adalah penelitian terhadap populasi
yang mengalami lebih dari satu pengalaman traumatis dengan bencana alam. Apakah dengan
akumulasi pengalaman seperti ini, PTG bisa lebih cepat atau lebih lambat muncul? Lebih kuat atau
lebih lemah?

Kami mendapati bahwa tenaga medis dan anggota kepolisian terkadang menjadi partisipan dalam
beberapa penelitian. Meneliti PTG pada kelompok pemadam kebakaran yang pernah melawan
kebakaran hutan memiliki potensi untuk dilakukan di masa depan.

Sama seperti penelitian-penelitian lain, tinjauan pelingkupan ini memiliki beberapa limitasi. Pertama,
tinjauan pelingkupan kami hanya melibatkan artikel jurnal yang memiliki akses terbuka, sehingga
masih terbuka kemungkinan bahwa gambaran kami kurang lengkap dan komprehensif karena ada
informasi krusial di artikel-artikel berbayar. Kedua, kami tidak menggunakan pangkalan data nasional
maupun mencari artikel berbahasa Indonesia, sehingga artikel dari peneliti dalam negeri yang kami
temukan hanya segelintir saja.

SIMPULAN

Temuan mengenai posttraumatic growth (PTG) setelah bencana alam menunjukkan bahwa meskipun
bencana alam dapat mengakibatkan trauma fisik dan psikologis yang mendalam, banyak individu yang
menunjukkan kemampuan luar biasa untuk pulih dan bahkan mengalami perkembangan pribadi yang
signifikan. PTG mencakup perubahan positif, seperti meningkatnya apresiasi terhadap kehidupan,
hubungan interpersonal yang lebih erat, mengetahui adanya peluang hidup baru, dan bahkan individu
memiliki spiritualitas yang lebih dalam setelah mengalami bencana alam. Faktor-faktor seperti
dukungan sosial yang kuat, keyakinan pribadi yang positif, dan penggunaan strategi koping yang
adaptif berperan penting dalam memfasilitasi PTG. Pada beberapa kajian, aspek PTG juga berkaitan
dengan beberapa variabel seperti ruminasi, PTSD, dukungan sosial, perilaku koping, dan karakteristik
demografi. Namun, dari data-data yang ada juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesenjangan
antara literatur yang digunakan. Riset yang secara khusus meneliti PTG setelah bencana alam masih
terbatas, dan sebagian besar penelitian lebih berfokus pada dampak negatif bencana seperti gangguan
stres pascatrauma (PTSD). Selain itu, kesadaran akan pemahaman PTG masih rendah bagi beberapa
pihak seperti pada kalangan perawat, sehingga dikhawatirkan hal ini dapat menghambat upaya
pemulihan yang lebih efektif. Maka dari itu, penting bagi tinjauan terkait PTG yang terutama secara
spesifik terjadi setelah bencana alam agar ke depannya dapat terus menerus dikembangkan untuk
memperkaya temuan riset dan informasi mengenai PTG pascabencana alam.
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